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BAB VI 

PENUTUP 

 
 

6.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian pada bagian sebelumnya, 

maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Faktor Persyaratan Perkreditan (X1) berpengaruh positif dan tidak 

signifikan terhadap kredit macet (Y) pada BUMDes Maju Bersama dengan 

perbandingan t hitung 1,656 < t tabel 2,026, dengan nilai signifikan 0,106 

> 0, 05. Artinya kelemahan analisis kredit, kelemahan dokumen kredit dan 

kelemahan dalam bidang agunan semakin meningkat maka kredit macet 

pun menignkat, sehingga H1 ditolak.  

2. Faktor Karakter Debitur (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Kredit Macet (Y) dengan perbandingan t hitung 6,265 > t tabel 2,206 dan 

nilai signifikan sebesar 0, 00 > 0, 05. Artinya karakter debitur yang kurang 

baik semakin meningkat maka kredit macet pun akan meningkat, sehinnga 

H2 diterima. 

3. Faktor Lingkungan (X3) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kredit macet (Y) dengan perbandingan t hitung 3,481 < t tabel dan nilai 

signifikan sebesar 0,001 > 0, 05. Artinya kondisi ekonomi yang kurang 

baik dan musibah yang dialami nasabah semakin meningkat maka kredit 

macet pun semakin tinggi, sehingga H3 diterima. 

4. Faktor persyaratan kredit, karakter debitur dan lingkungan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kredit macet dibuktikan dengan hasil hitung 
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f hitung 41,906 > f tabel 2,866 dan nilai signifikansi 0,00 > 0,05 maka 

dapat dikatakan bahwa model regresi memiliki tingkat kesesuaian model 

yang baik. Hal ini menunjukan bahwa persyaratan kredit, karakter debitur 

dan lingkungan berpengaruh terhadap kredit macet secara simultan. Hal 

ini berarti H4 diterima.  

5. Faktor-faktor dalam penelitian ini memiliki pengaruh sebesar 75, 9% 

terhadap kredit macet BUMDes Maju Bersama Desa Masu Kecamatan Soa 

Kabupaten Ngada. Sedangkan sisanya 24, 1% dijelaskan oleh faktor lain 

di luar penelitian. 

6.2 Saran 

 Berdasarkan manfaat penelitian yang telah dikemukakan, dapat 

memberikan saran sebagai berikut: 

1. BUMDes Maju Bersama dalam menentukan kebijakan-kebijakan yang 

dilakukan khususnya dalam masalah pemberian kredit kepada nasabah 

harus benar-benar melakukan pengecekan terhadap calon debitur, seperti 

menganalisa karakter debitur dan kemampuan debitur dalam mengembali

kan pinjaman. Dari penelitian ini dapat diantisipasi agar tidak terjadi kredit 

macet yang berkepanjangan. 

2. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ketiga variabel yaitu faktor 

persyaratan   perkreditan,  factor  karakter  debitur  dan  faktor lingkungan 

memiliki pengaruh sebesar 75, 9 persen sehingga pihak BUMDes dapat 

mengantisipasi terjadinya peningkatan tingkat kredit macet. 
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3. Disarankan bagi peneliti selanjutnya agar menggunakan faktor-faktor yang 

lainnya yang dapat mempengaruhi kredit macet untuk lebih 

mengembangkan wawasan. 
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